Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dan Regulasi Emosi dengan Kecenderungan Perilaku Bullying pada Remaja by Ningrum, Rr. Eka Cahya et al.
DOI: 10.32528/ins.v15i1.1669 
 
ISSN : 1858-4063  
EISSN : 2503-0949  
Vol. 15, No. 1, April 2019 
 
Jurnal Insight Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Jember | 124  
 
Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dan Regulasi Emosi dengan 
Kecenderungan Perilaku Bullying pada Remaja 
 
 
Rr. Eka Cahya Ningrum 
Program Studi Psikologi Profesi, Fakultas Psikologi 
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
cahya46ningrum@gmail.com 
 
Andik Matulessy 
Program Studi Psikologi Profesi, Fakultas Psikologi 
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
andikmatulessy@untag-sby.ac.id 
 
 Rr. Amanda Pasca Rini 
Program Studi Psikologi Profesi, Fakultas Psikologi 
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
amanda@untag-sby.ac.id 
 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman 
sebaya dan regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kuesioner sebagai metode 
untuk mengumpulkan data. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling dan didapatkan subjek berjumlah 128 orang yang merupakan siswa 
kelas XII di  SMK Ma’arif NU Driyorejo. Metode analisis data yang digunakan 
merupakan analisis non parametrik dengan korelasi spearman’s rho, karena uji 
asumsi sebaran data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis menunjukkan  
bahwa ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dengan 
kecenderungan perilaku bullying pada remaja (r = 0.390, p = 0.000 < 0.01). Ada 
hubungan negatif antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying 
pada remaja (r = -0.583, p = 0.000 < 0.01).   
 
Kata kunci : konformitas teman sebaya, regulasi emosi, kecenderungan perilaku 
bullying, remaja 
 
 
Pendahuluan 
Masa remaja ditandai dengan adanya proses transisi dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa. Pada masa peralihan remaja akan mengalami 
perkembangan dalam berbagai aspek sehingga sudah tidak dapat disebut sebagai 
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anak-anak, tetapi juga belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Perubahan 
cukup besar yang terjadi pada masa peralihan dapat menimbulkan berbagai 
macam permasalahan yang pada dasarnya berkaitan dengan pertumbuhan fisik, 
biologis serta perkembangan psikologis remaja.  
Remaja mulai melakukan interaksi sosial yang lebih luas selain dengan 
lingkungan keluarga. Terutama interaksi dengan teman sebaya yang terjadi secara 
mendalam. Apabila individu mampu menyerap nilai-nilai yang ditanamkan oleh 
orangtua, maka individu tersebut akan memiliki keterampilan sosial yang baik. 
Namun sebaliknya, individu yang kurang mendapatkan sosialisasi tentang nilai-
nilai yang berlaku dalam interaksi sosial cenderung akan mengalami hambatan 
dalam proses perkembangan perilaku dan interaksi sosialnya. Akibatnya, remaja 
akan menghadapi berbagai permasalahan yang muncul di setiap lingkungan 
tempat remaja tersebut melakukan interaksi, salah satunya adalah lingkungan 
sekolah. 
Sebenarnya permasalahan remaja yang muncul di lingkungan sekolah 
sangat beragam. Namun, pada kenyataannya permasalahan yang paling banyak 
terjadi adalah tindakan kekerasan yang dilakukan secara sengaja oleh individu 
atau kelompok orang dengan tujuan untuk menyakiti korban yang lebih lemah. 
Perilaku ini sering disebut sebagai bullying. Perilaku bullying terdiri dari beberapa 
bentuk (Coloroso, 2007), yaitu : a) bullying fisik; b) bullying verbal; c) bullying 
relasional; d) bullying elektronik. Menurut data yang diperoleh pada awal Maret 
2015 LSM Plan International dan ICRW mengeluarkan hasil riset yang 
menunjukkan bahwa 84% anak di Indonesia mengalami kekerasan di lingkungan 
sekolah. Selain itu, data lain menunjukkan ada kenaikan jumlah anak sebagai 
pelaku bullying di lingkungan sekolah yaitu dari 67 kasus pada tahun 2014 
menjadi 79 kasus di tahun 2015 (dalam Lestari, 2016).  
Kemudian berdasarkan data dari KPAI diketahui bahwa sejak tahun 2011 
hingga 2016 telah ditemukan sekitar 253 kasus bullying, terdiri dari 122 anak 
yang menjadi korban dan 131 anak yang menjadi pelakunya. Selain itu, data milik 
KPAI tidak jauh berbeda dengan data yang diperoleh Kementerian Sosial yang 
mengungkapkan bahwa hingga Juni 2017 telah menerima laporan 117 kasus 
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bullying dan belum termasuk kasus bullying yang tidak dilaporkan. 
(Kumparan.com, diakses pada tanggal 28 Maret 2018). 
Penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif NU Driyorejo, berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari guru BK diketahui bahwa hampir setiap bulan 
selalu ada laporan kasus bullying yang masuk ke kantor BK. Tindakan bullying ini 
biasanya dilakukan secara berkelompok oleh siswa, karena korban merupakan 
siswa yang lemah dan cenderung kurang berani melawan. Hal ini dikarenakan 
korban merasa bahwa dirinya tidak akan sanggup melawan kelompok yang 
menindasnya sedangkan korban hanya sendirian saja. Keadaan ini tentu saja tidak 
menyenangkan bagi para korban. 
Interaksi sosial dengan teman sebaya yang terjadi secara mendalam dapat 
meningkatkan pengaruh kelompok teman sebaya terhadap remaja tersebut. Hal ini 
terjadi karena remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya 
sebagai sebuah kelompok dibandingkan dengan keluarga. Kelompok teman 
sebaya memiliki aturan tertentu yang harus diikuti oleh setiap anggota kelompok 
sehingga muncul keinginan untuk dapat diterima dalam kelompok, maka hal ini 
dapat disebut sebagai konformitas teman sebaya. Santrock (dalam Ceilindri dan 
Budiani, 2016) menjelaskan bahwa keinginan untuk memenuhi harapan kelompok 
mengenai suatu tindakan yang danggap benar dalam berbagai situasi bertujuan 
untuk menghindari terjadinya kekacauan sosial serta adanya keinginan untuk 
diterima oleh lingkungan kelompok. 
Kecenderungan perilaku bullying pada remaja bisa disebabkan oleh 
konformitas teman sebaya. Remaja akan memperoleh pengakuan apabila mampu 
bersikap sesuai dengan aturan kelompok, maka ketika remaja memiliki sikap yang 
berbeda dengan kelompok salah satu resikonya adalah dijauhi oleh kelompok 
tersebut.  Hal ini akhirnya menyebabkan remaja cenderung memilih untuk  
mengikuti perilaku kelompok dalam melakukan tindakan bullying. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku bullying 
menurut Thompson (dalam Janah, 2015) adalah kemampuan individu untuk 
mengelola emosinya secara efektif sehingga memiliki daya tahan yang lebih baik 
dalam menghadapi suatu masalah. Sebaliknya, kurangnya regulasi emosi pada 
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individu dapat berdampak munculnya perilaku agresivitas, salah satunya adalah 
kecenderungan perilaku bullying. Hetherington dan Desviyanti (dalam Janah, 
2015) berpendapat bahwa individu yang mampu meregulasi dirinya dengan baik, 
akan mampu memahami dan mengetahui perilaku yang dapat diterima oleh 
lingkungannya.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya 
akan berpengaruh pada keputusan individu dalam bertingkah laku dalam 
kelompoknya. Sedangkan regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam 
memelihara dan mengelola emosi sehingga individu mampu membangun interaksi 
sosial yang baik dengan teman sebaya. Apabila hubungan sosial individu terjalin 
dengan baik, maka dapat mengurangi terjadinya konflik antar individu yang dapat 
memicu munculnya perilaku bullying. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang “hubungan antara konformitas teman sebaya dan regulasi emosi 
dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja”. 
Kecenderungan Perilaku Bullying 
Kecenderungan perilaku bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti 
secara sengaja dengan tujuan untuk membuat orang lain merasa terancam dan 
biasanya dilakukan secara berulang kali. Menurut Astuti (2008) bullying 
merupakan bagian dari perilaku agresif yang dilakukan secara berulang terhadap 
temannya sehingga menyebabkan adanya korban. Kecenderungan perilaku 
bullying biasanya terjadi di lingkungan pergaulan individu, misalnya di sekolah, 
di sekitar rumah, dan tempat umum lainnya.  
Ada beberapa bentuk perilaku bullying yang diungkapkan oleh Coloroso 
(2007), antara lain; (a) Bullying Fisik, yaitu tindakan bullying yang dilakukan 
dengan cara  memukul, mencekik, menyikut, meninju, menendang, memiting, 
meludahi, dan merusak barang milik teman yang lemah; (b) Bullying Verbal, 
dilakukan dengan cara memberikan kritikan kejam, celaan, fitnah, julukan nama, 
pernyataan yang bernuasa pelecehan seksual, dan ancaman; (c) Bullying 
Relasional, dilakukan untuk pelemahan harga diri korban melalui pengabaian, 
pengucilan, dan penghindaraan; (d) Bullying Elektronik, dilakukan dengan cara  
mengirim pesan yang menyakitkan, meninggalkan pesan voicemail yang kejam, 
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menelepon terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan apa-apa (silent 
calls), menggunakan media sosial untuk mempermalukan korban, menghindari 
korban di chat room, dan menyebarkan video korban yang sedang mengalami 
bullying atau biasanya dapat disebut “happy slapping”.  
Konformitas Teman Sebaya 
Konformitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian perilaku remaja dalam menganut suatu norma kelompok. Seseorang 
yang menerima tekanan dari kelompok untuk mengubah keyakinan dan tingkah 
lakunya sehingga sesuai dengan norma yang berlaku dalam kelompok tersebut 
biasanya dapat disebut sebagai konformitas. Myers (2012) mendefinisikan 
konformitas sebagai perubahan perilaku individu yang merupakan hasil dari 
tekanan kelompok secara nyata maupun hanya berupa imajinasi. Konformitas 
merupakan penyesuaian perilaku individu dalam menganut norma kelompok, 
menerima idea tau aturan yang menunjukkan bagaimana individu berprilaku 
(Baron dan Byrne, 2005). 
Aspek-aspek konformitas yang diungkapkan oleh Myers (2014) dibagi 
menjadi dua aspek, yaitu ; (a) Pengaruh Normatif yaitu  suatu perilaku yang 
digunakan untuk mencari dukungan, menghindari penolakan serta mengikuti 
aturan dari teman ; (b) Pengaruh Informasional yaitu suatu perilaku yang 
dilakukan untuk memperoleh persamaan perilaku dan informasi dari kelompok. 
Regulasi Emosi 
Regulasi emosi merupakan sekumpulan dari berbagai proses tempat emosi 
diatur. Proses regulasi emosi dapat dikontrol, disadari atau tidak disadari, dan bisa 
memiliki efek pada satu atau lebih proses yang membangkitkan emosi (Gross dan 
Thompson, 2007). Kemampuan meregulasi emosi dengan baik membuat individu 
mampu meminimalisir munculnya emosi negatif bila dihadapkan dengan suatu 
tekanan. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki kemampuan dalam 
mengatasi permasalahannya dengan baik cenderung terhindar dari stress yang 
berkelanjutan. 
Aspek-aspek regulasi emosi menurut Thompson (dalam Umasugi, 2013) 
adalah sebagai berikut; (a) Kemampuan memonitor emosi (emotion monitoring) 
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yaitu individu mampu menyadari dan memahami keseluruhan proses yang terjadi 
di dalam dirinya, seperti perasaannya, pikirannya, dan latar belakang dari 
tindakannya; (b) Kemampuan mengevaluasi emosi (emotions evaluating) yaitu 
individu memiliki kemampuan dalam mengelola dan menyeimbangkan emosi-
emosi yang ada di dalam dirinya sehingga individu tetap dapat berfikir rasional 
ketika mengalami emosi negatif ; (c) Kemampaun memodifikasi emosi (emotions 
modification) yaitu kemampuan individu dalam merubah emosinya sedemikian 
rupa sehingga mampu memotivasi dirinya terutama ketika individu tersebut 
mengalami kejadian putus asa, cemas, dan marah. Hal ini membuat individu 
mampu bertahan dalam menyelesaikan permasalahannya. 
 
Metode 
Subjek penelitian ini merupakan siswa SMK Ma’arif NU Driyorejo 
dengan jumlah populasi sebanyak 605 siswa. Kemudian proses pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode pengambilan 
sampel ini atas dasar pertimbangan dari peneliti yang menganggap unsur-unsur 
yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil (Nasution, 2003), 
yaitu remaja kelas XII di SMK Ma’arif NU Driyorejo dengan pertimbangan dari 
guru BK karena kecenderungan perilaku bullying lebih banyak ditemui pada 
remaja kelas XII dibandingkan kelas lainnya sehingga diambil sampel sebanyak 
128 siswa yang diperoleh dari 20% populasi. Sugiyono (2010) mengungkapkan 
bahwa jika jumlah subjek penelitian kurang dari 100 orang, maka lebih baik 
diambil semua. Akan tetapi, tetapi jika jumlah subjek lebih dari 100 orang, maka 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau bahkan lebih.  
Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa Skala Kecenderungan 
Perilaku Bullying, Skala Konformitas Teman Sebaya dan Skala Regulasi Emosi 
dengan model skala likert yang telah dimodifikasi menggunakan empat pilihan 
jawaban yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 
Tidak Setuju (STS). Skala dengan empat alternatif jawaban lebih disarankan 
karena apabila ada lima alternatif, subjek cenderung memilih alternatif yang ada 
di tengah yang dirasa aman dan hampir tidak berfikir (Arikunto, 2006). Skala 
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kecenderungan perilaku bullying dibuat berdasarkan teori Coloroso (2007) yang 
menyebutkan bahwa perilaku bullying terdiri dari empat bentuk, yaitu : a) bullying 
fisik; b) bullying verbal; c) bullying relasional; d) bullying elektronik, skala ini 
terdiri dari 85 aitem dengan koefisien korelasi aitem total bergerak dari 0,328 
sampai 0,717 dan reabilitas 0, 962. Skala konformitas dibuat berdasarkan dua 
aspek konformitas dalam teori Myers (2014), yaitu pengaruh normatif dan 
pengaruh informasional yang terdiri dari 38 aitem. Koefisien korelasi aitem total 
pada skala ini bergerak mulai dari 0,314 sampai 0,675 dan reabilitas sebesar 
0,866. Penyusunan skala regulasi emosi berdasarkan tiga aspek yang dijelaskan 
dalam teori Thompson ( dalam Umasugi, 2013) yaitu : a) kemampuan memonitor 
emosi; b) kemampuan mengevaluasi emosi; c) kemampuan memodifikasi emosi. 
Skala ini memiliki koefisien korelasi aitem total yang bergerak dari 0,302 sampai 
0,614 dengan reabilitas sebesar 0,876.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hipotesis pertama yang mengatakan “ada hubungan antara konformitas 
teman sebaya dan regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying pada 
remaja” dinyatakan gugur. Hal ini dikarenakan pada hasil uji normalitas diketahui 
bahwa variabel kecenderungan perilaku bullying dan konformitas teman sebaya 
memiliki data yang tidak berdistribusi normal sehingga dalam proses pengujian 
hipotesis harus menggunakan analisis data nonparametrik.   
Hasil uji Spearman ditemukan koefisien korelasi (rxy) = 0, 390 dengan 
taraf signifikansi p = 0, 000 (p < 0,01) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan positif yang signifikan antara konformitas teman sebaya dan 
kecenderungan perilaku bullying . Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua 
yang mengatakan “ada hubungan positif antara konformitas teman sebaya dan 
kecenderungan perilaku bullying” diterima. Artinya semakin tinggi konformitas 
teman sebaya akan diikuti dengan meningkatnya kecenderungan perilaku bullying. 
Sebaliknya, semakin rendah konformitas teman sebaya maka semakin rendah 
kecenderungan perilaku bullying.  
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Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi 
(2015), diketahui bahwa konformitas teman sebaya pada 74 siswa berada pada 
kategori sedang dengan persentase sekitar 38,70%. Selain itu, teradapat 17 siswa  
berkategori tinggi dengan persentase 8,90% dan 72 siswa berkategori agak tinggi 
dengan presentase 37,70%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih banyak 
siswa yang memiliki kecenderungan berperilaku konformitas akibat adanya 
tekanan dari kelompok. 
Sejalan dengan hasil penelitian ini, diketahui bahwa variabel konformitas 
teman sebaya memiliki kontribusi terhadap variabel kecenderungan perilaku 
bullying pada remaja di SMK Ma’arif NU Driyorejo. Selama ini, perilaku bullying 
yang terjadi tidak hanya dilakukan oleh individu namun juga dapat secara 
berkelompok. Jika individu sering memperhatikan kelompok teman sebayanya 
melakukan perilaku bullying di lingkungan sekolah, maka bisa saja perilaku  
tersebut akan diikuti dengan alasan untuk menghindari penolakan,  keinginan 
untuk patuh terhadap aturan kelompok dan adanya dukungan dari kelompok 
teman sebaya untuk mengikuti perilaku tersebut. Apabila individu tersebut 
memiliki respon negatif terhadap perilaku bullying, namun lingkungan di 
sekitarnya cederung terus membiarkan tindakan bullying terjadi maka hal ini akan 
membuat individu dikucilkan oleh kelompok akibat pendiriannya yang negatif 
terhadap perilaku bullying. Hal ini mendorong individu melakukan konformitas 
terhadap bullying serta menganggap perilaku bullying sebagai suatu hal yang 
wajar terjadi di lingkungan sekolah.  
 Senada dengan pendapat Santrock (dalam Ceilindri dan Budiani, 2016)  
menngatakan bahwa konformitas terjadi apabila individu mengubah perilaku agar 
sesuai dengan perilaku orang lain, karena merasa didesak oleh orang lain dalam 
bentuk desakan nyata maupun bayangan yang tersirat. Keinginan untuk memenuhi 
harapan kelompok mengenai suatu tindakan yang danggap benar dalam berbagai 
situasi bertujuan untuk menghindari terjadinya kekacauan sosial serta adanya 
keinginan untuk diterima oleh lingkungan kelompok. Oleh karena itu, pentingnya 
menyeleksi lingkungan pergaulan remaja agar terbentuk konformitas yang positif. 
Sebaliknya, apabila remaja salah mengartikan konformitas yang dialaminya, maka 
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hal ini dapat memicu terjadinya perilaku menyimpang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya dapat  membentuk kecenderungan 
perilaku bullying pada remaja, dan sebaliknya. Ekowarni (dalam Mawardah dan 
Adiyanti, 2014) menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa peralihan yang 
dapat menimbulkan krisis. Hal ini ditandai dengan munculnya perilaku 
menyimpang yang dalam kondisi tertentu dapat berubah menjadi perilaku yang 
menggangu. Apabila lingkungan dan kepribadian individu negatif, maka dapat 
mengakibatkan timbulnya perilaku negatif yang melanggar nilai dan norma yang 
berlaku di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa komformitas teman sebaya 
dapat mendukung berkembangannya kecenderungan perilaku bullying. 
Hipotesis ketiga yang mengatakan “ada hubungan negatif  antara regulasi 
emosi dan kecenderungan perilaku bullying” diterima. Berdasarkan hasil uji 
Spearman ditemukan koefisien korelasi (rxy) = - 0, 583 dengan taraf signifikansi p 
= 0, 000 (p < 0,01) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang 
signifikan antara regulasi emosi dan kecenderungan perilaku bullying. Artinya, 
semakin tinggi regulasi emosi maka kecenderungan perilaku bullying semakin 
rendah, sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka akan semakin tinggi 
kecenderungan perilaku bullying. 
Hasil ini diperkuat oleh penelitian Dewinda dan Efrizon (2018) yang 
mengatakan bahwa regulasi emosi yang buruk merupakan salah satu faktor 
penyebab kecenderungan perilaku bullying. Hal ini senada dengan penejelasan 
Cowie dan Jennifer  (2008) yang mengungkapkan salah satu faktor penyebab 
terjadinya kecenderungan perilaku bullying adalah regulasi emosi yang tidak 
tepat. Remaja yang memiliki regulasi emosi buruk cenderung menjadi anak yang 
lebih agresif. Hal ini karena remaja tidak mampu menempatkan diri dengan baik 
di lingkungan masyarakat ketika dihadapkan dengan berbagai macam 
perkembangan dalam rangka mencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan 
emosional sehingga membuat remaja mengungkapkan emosi negatif yang 
dimilikinya dengan cara yang tidak tepat, salah satunya dengan melakukan 
perilaku agresif. 
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Hasil penelitian yang dilakukan di SMK Ma’arif NU Driyorejo 
menunjukkan bahwa variabel regulasi emosi memberikan kontribusi terhadap 
kecenderungan perilaku bullying pada remaja. Ketika memasuki masa remaja, 
respon emosional yang ditunjukkan oleh remaja cenderung masih labil. Hal ini 
dikarenakan selama periode masa remaja lingkungan sosial berubah sehingga 
remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya dibandingkan 
dengan orangtua sehingga konflik yang timbul lebih banyak. Salah satu aspek  
perkembangan emosi adalah kemampuan remaja untuk mengelola emosi. Menurut 
Gross (dalam Janah, 2015) respon emosional yang muncul dapat menuntun 
individu ke arah yang benar dan bisa juga menjadi  salah satu faktor yang 
melibatkan siswa dalam membuat  pelanggaran akibat emosi yang melonjak tajam 
dan meledak-ledak karena rasa ingin hidup bebas tanpa aturan. 
Kecenderungan perilaku bullying dapat dianggap sebagai kegagalan dalam 
mewujudkan pengelolaan emosi yang baik. Regulasi emosi yang baik dapat 
membantu individu dalam mengontrol dirinya ketika sedang menghadapi suatu  
masalah. Hal senada diungkapkan oleh Ricard dan Gross (dalam Widuri, 2010), 
emosi yang dialami oleh individu akan mempengaruhi pemikiran dan perilakunya. 
Individu dengan regulasi emosi yang baik mampu menyadari dan mengatur setiap 
pemikiran dan tindakan yang dilakukannya dalam emosi yang berbeda-beda. Hal 
ini menunjukkan bahwa regulasi emosi yang baik dapat meminimalisasi proyeksi 
dari emosi negatif terhadap perilaku sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku 
bullying pada remaja. Hetherington dan Desviyanti (dalam Janah, 2015) 
berpendapat bahwa individu yang mampu meregulasi dirinya dengan baik, akan 
mampu memahami dan mengetahui perilaku yang dapat diterima oleh 
lingkungannya.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa ada 
hubungan yang positif antara konformitas teman sebaya dan kecenderungan 
perilaku bullying pada remaja di SMK Ma’arif NU Driyorejo. Individu yang 
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pernah melihat tindakan bullying yang terjadi disekitarnya memiliki 
kecenderungan untung menjadi pelaku atau beranggapan bahwa tindakan bullying 
merupakan hal yang wajar. Hal ini terjadi karena kelompok teman sebaya di 
sekitar juga melakukan perilaku bullying tersebut, sehingga ketika individu 
menolak untuk mengikuti perilaku tersebut maka akan menerima penolakan dan 
dimusuhi oleh kelompok teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa konformitas 
teman sebaya merupakan salah satu faktor pendukung meningkatnya tindakan 
bullying di kalangan remaja, namun konformitas teman sebaya juga dapat 
mengurangi tindakan bullying  apabila individu popular atau figur otoritas 
memiliki sikap negatif terhadap bullying sehingga orang-orang di sekitarnya 
cenderung mengikuti sikap tersebut.  
Selanjutnya, diketahui bahwa ada hubungan negatif antara regulasi emosi 
dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja. Fenomena akibat 
kurangnya regulasi emosi di antaranya berdampak munculnya  agresivitas pada  
remaja yang salah satunya adalah perilaku bullying. Hal ini terjadi karena individu 
kurang mampu dalam mengelola emosi dengan baik, sehingga ketika mengalami 
masalah dan tekanan individu tersebut cenderung kurang mampu mengontrol 
dirinya agar tidak terlibat dalam perilaku negatif. Oleh karena itu, seseorang harus 
memiliki kemampuan mengelola emosi yang baik sehingga dapat menghindarkan 
dirinya dari perilaku-perilaku antisosial. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka siswa diharapkan mampu memilih 
pergaulan yang baik untuk dirinya serta mempertimbangkan dampak dari 
pergaulan tersebut, sehingga siswa mampu mengembangkan interaksi sosial yang 
positif dan terhindar dari pergaulan yang negatif. Selain itu, siswa juga diharapkan 
mampu untuk mengelola emosi dengan lebih baik lagi agar dapat 
mengekspresikan emosi negatif secara tepat, sehingga perilaku yang muncul tetap 
berdasarkan logika dan kesadaran. 
Pihak sekolah disarankan untuk mencegah tindakan bullying di lingkungan 
sekolah dengan membuat seminar tentang anti bullying, sehingga diharapkan 
melalui seminar ini siswa menjadi lebih sadar dan memahami tentang bahaya 
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tindakan bullying. Selanjutnya, pihak sekolah harus lebih menggiatkan 
pengawasan dan mampu memberikan sanksi secara tepat kepada pelaku bullying. 
Perilaku bullying juga dapat dikurangi dengan cara menoptimalkan pelayanan 
Bimbingan dan Konseling serta pemberian materi tentang bullying secara berkala. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel bebas selain 
konformitas teman sebaya dan regulasi emosi. Hal ini dikarenakan masih banyak 
faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan perilaku bullying pada remaja. 
Selain itu, subjek dalam penelitian ini hanya difokuskan kepada pelaku bullying 
sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang korban 
bullying.  
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